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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG  

Perkembangan teknologi memengaruhi hampir seluruh dunia ini, termasuk di 

dalamnya adalah media. Dengan adanya teknologi, manusia terus berkarya untuk membuat 

inovasi baru. Media pun turut mengalami perkembangan dari masa ke masa. Media 

konvensional perlahan-lahan mulai menapaki era digital di mana penyebarluasan informasi 

berbasis internet. Eropa dan Amerika adalah dua benua besar yang melakukan gebrakan yang 

cukup berani dalam dunia jurnalistik untuk membangun orientasi masa depan yang inovatif 

bersama pasar, konsumen, dan tren teknologi (Schantin, Tanpa Tahun, p. 3). Mereka 

menyadari bahwa media konvensional mulai tersaingi dengan kehadiran media digital. 

Namun, kedua benua itu membangkitkan lagi semangat media dengan menerapkan 

konvergensi media. Konvergensi media sendiri diartikan Aviles & Carvajal (2008, p. 221) 

sebagai bentuk digitalisasi sistem produksi berita yang membuat ruang baru dan mengikis 

batasan pembuatan konten media cetak, internet, radio, dan televisi. 

Meskipun media konvensional berjaya sejak lebih dari 300 tahun yang lalu (Shudson, 

1995, p. 47), tetapi hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa media-media tersebut akan 

perlahan berubah dan beradaptasi dengan teknologi. Dengan diterapkannya konvergensi 

media, tentu terjadi beberapa perubahan dalam media seperti work flow hingga adanya 

perubahan budaya, bahkan media konvensional dan media baru dianggap saling berbenturan 

(Jenskins, 2006, p. 4). Kendati demikian, tren konvergensi media ini tetap dilakukan, Duhe, 

dkk. dalam Octavianto, dkk. (2015, p. 2) dalam penelitiannya mengungkapkan sembilan dari 

sepuluh televisi telah menerapkan konvergensi media. Begitu juga dengan media di Afrika 
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Selatan yang menunjukan adanya efek yang baik dalam kerja jurnalisnya (Verweij dalam 

Octavianto, dkk., 2015, p. 3). Menurut Verweij, konvergensi telah berhasil membuat kerja 

jurnalis yang awalnya individual menjadi kerja tim. Satu suara dengan Verweij, Tapsell 

(2014, p. 2) juga melihat bahwa konvergensi memberikan peluang bagi informasi untuk lebih 

terkonsentrasi dan terkontrol. Beberapa media internasional seperti Telegraph Media Group 

juga turut memutuskan menjadi media yang terkonvergensi pada 2006 (WAN-IFRA, p. 3). 

Adapun dalam konvergensi media, berita yang dihasilkan oleh media tidak lagi bergantung 

pada format media konvensional., tapi dapat disajikan dengan pelbagai format di pelbagai 

platform, contohnya seperti dalam media onlne yang dilengkapi dengan audio atau video 

(WAN-IFRA, p. 3). 

Dalam artikelnya, WAN-IFRA juga menyebut, terdapat unsur permintaan konsumen 

dalam perubahan ini, di mana konsumen tidak hanya ingin mengonsumsi berita saja, tetapi 

juga turut terintegrasi dalam proses komunikasi di media massa dan dapat berkontribusi 

mengutarakan pendapat serta pemikirannya (WAN-IFRA, p. 4). 

We need to do everything to keep quality journalism alive and to connect this 

journalism with the audience. We need to nurture and grow brands and give our 

audience what they want and what they expect. Only then can we go beyond this 

(WAN-IFRA, p.3) 

Ada pula penelitian Aviles & Carvajal (2008, p. 221) yang menganalisis praktik kerja 

newsroom pada dua media di Spanyol, yakni La Verdad Multimedia dan Novotecnica. Hasil 

dari penelitian ini, ditemukan bahwa ada dua model newsroom yang berbeda dalam dua 

media tersebut, yakni model integrated newsroom dan cross-media. Perbedaan kedua model 

tersebut dibedakan dari tiga aspek, yakni newsroom workflow (alur kerja newsroom), degree 
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of multiskilling (derajat multi keahlian), dan integration of different journalistic cultures 

(integrasi budaya-budaya jurnalistik yang berbeda). 

Walaupun media-media luar telah mulai menapaki ranah konvergensi dan merasakan 

dampak positifnya, hanya segelintir media di Indonesia yang turut menerapkan tren ini. 

Tapsell (2014, p. 9) dalam  risetnya menyebutkan, salah satu tantangan penerapan 

konvergensi media di Indonesia ini terletak pada masalah regulasi yang masih terpaku dengan 

jenis platform media yang berbeda. Tapsell (2014, p. 3) menyebutkan, di Indonesia hanya 

Berita Satu Holdings, Media Indonesia Group, Tempo dan Kompas yang baru menerapkan 

konvergensi media. 

Selain itu, adanya resistensi budaya (culture resistance) atau yang disebut juga 

penolakan kultur, merupakan rintangan terbesar bagi konvergensi media, sebab para pekerja 

perlu belajar bekerja sama dan berkolaborasi dalam sebuah newsroom (Thelen dalam Huang, 

dkk., 2006, p. 87). Huang dkk. (2006, p. 94) juga menyebut sejumlah editor dan news 

professionals tidak melihat penggabungan media yang terjadi dalam sebuah newsroom 

terkonvergensi membawa keuntungan bagi publik dan pelaku media. Akan tetapi, Huang, 

dkk. (2006, p. 93) menyimpulkan, bahwa konvergensi media akan terus berjalan baik di 

dalam perusahaan media yang sudah saling menyatu ataupun belum dengan konsep 

multiplatform news reporting (pemberitaan di pelbagai platform media). 

Adapun konvergensi media kini telah menyerbu media-media Indonesia, di mana 

salah satunya adalah Tempo. Dalam penelitian Octavianto, Mardjianto, dan Prestianta (2015) 

diungkapkan bahwa pada 2011 Tempo mengadopsi konsep konvergensi model newsroom 3.0 

atau integrated newsroom. Mekanisme konsep ini membuat wartawan dalam setiap bidang 

liputan atau kompartemen harus mampu mengerjakan berita-berita untuk setiap output yang 

dimiliki oleh Tempo, yakni Majalah Tempo, Koran Tempo, dan tempo.co. Namun, menurut 
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salah satu informan penelitian tersebut, Dewan Eksekutif Redaksi Tempo M. Taufiqurohman, 

intergrated newsroom Tempo belum diterapkan seutuhnya lantaran menyesuaikan kondisi 

dan kesiapan Tempo. 

Sayangnya, konvergensi media yang dilakukan Tempo tidak berlangsung lama, 

mengacu pada penelitian Lani Diana (2017) Tempo telah beralih dari konvergensi media 

menjadi de-konvergensi. Hal ini disebabkan salah satunya oleh resistensi kultur antara media 

cetak dan media online Tempo, di mana adanya perbedaan karakteristik pada masing-masing 

output. Penurunan kualitas produk dan beban kerja wartawan yang bertambah juga menjadi 

hambatan dalam konvergensi media di Tempo. Selain itu, dalam segi bisnis, integrated 

newsroom tidak memberikan keuntungan bagi pendapatan Tempo, malahan adanya 

penurunan sirkulasi memperlihatkan kalau konvergensi media bukan menjadi suatu alternatif 

efektif untuk mempertahankan bisnis media terutama media cetak. 

Kendati demikian, di lain sisi, masih ada media di Indonesia yang justru baru 

memulai konvergensi media pada 2017, yakni Media Bisnis dan Investasi KONTAN.  Hal ini 

menjadi menarik, sebab di saat Tempo sebagai media pendahulu yang mengadopsi 

konvergensi media telah beralih ke de-konvergensi, KONTAN justru baru mulai menapaki 

dan berencana akan terus melanjutkan konsep konvergensi ini. 

Adapun KONTAN dipilih sebagai objek penelitian karena pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Adi Wibowo Octavianto, FX Lilik Mardjianto, dan Albertus 

Magnus Prestianta, KONTAN merupakan salah satu kandidat objek penelitian mereka. 

Namun, pada akhirnya mereka bertiga hanya melakukan fokus penelitian pada Tempo 

dikarenakan keterbatasan waktu dan sumber daya. Di lain sisi juga, KONTAN menjadi 

menarik karena baru melakukan konvegrensi di tahun yang sama dengan Tempo melakukan 
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de-konvergensi. Oleh karena itu, saat ini Peneliti ingin menganalisa dan melanjutkan 

penelitian pada Media Bisnis dan Investasi KONTAN. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi konvergensi media 

di Media Bisnis dan Investasi KONTAN ditinjau dari aspek workflow, derajat multi-keahlian, 

dan resistansi kultur. 

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN 

a. Bagaimana implementasi konvergensi media di Media Bisnis dan Investasi 

KONTAN ditinjau dari aspek workflow dengan pendekatan SCOT? 

b. Bagaimana implementasi konvergensi media di Media Bisnis dan Investasi 

KONTAN ditinjau dari aspek derajat multi-keahlian dengan pendekatan SCOT? 

c. Bagaimana implementasi konvergensi media di Media Bisnis dan Investasi 

KONTAN ditinjau dari aspek resistansi kultur? 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi konvergensi media di 

Media Bisnis dan Investasi KONTAN ditinjau dari aspek workflow dengan 

pendekatan SCOT. 

b. Penelitian bertujuan untuk mengetahui implementasi konvergensi media di Media 

Bisnis dan Investasi KONTAN ditinjau dari aspek derajat multi-keahlian dengan 

pendekatan SCOT. 
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c. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisis implementasi konvergensi 

media di Media Bisnis dan Investasi KONTAN ditinjau dari aspek resistansi 

kultur. 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

 1.5.1 Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengulik fenomena konvergensi media di 

Media Bisnis dan Investasi KONTAN. Nantinya penelitian ini akan dibandingkan 

dengan penelitian konvergensi media yang terjadi di Tempo Inti Media di Indonesia. 

Adapun aspek yang diteliti adalah workflow, derajat multi-keahlian, dan resistansi 

kultur. 

Dalam penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya, konvergensi media 

dinilai sebagai salah satu alternatif perubahan bisnis media. Namun, konvergensi 

media tidak selalu berhasil diterapkan seperti kasus yang terjadi pada Tempo Inti 

Media. Kendati demikian, masih ada media yang tertarik untuk menerapkan konsep 

ini. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

fenomena konvergensi media di Indonesia. 

 1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi media massa 

lainnya untuk melihat dampak-dampak yang ada sebelum menerapkan konvergensi 

media. Khususnya media di Indonesia untuk melihat apakah konvergensi media masih 

merupakan satu alternatif yang tepat dalam melakukan perubahan bisnis media. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan bagi pelaku media, 

pembaca media, peneliti, dan pelajar. 
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1.6 KETERBATASAN PENELITIAN 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan sumber daya manusia dan waktu. Peneliti hanya 

melaksanakan penelitian ini sendirian dengan waktu yang terbatas, sehingga informan yang 

digunakan dalam penelitian ini juga terbatas. Tidak semua dapat Peneliti wawancara. 
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